BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan dapatlah hasil
penelitian tentang bentuk penyajian 7idi Lo Tonggalo pada Hui Mopotilandahu
di Desa Alale Kecamatan Suwawa Tengah Kabupaten Bone Bolango mulai
dari persiapan setelah calon mempelai wanita khatam Qur’an, pelaksanaan 7idi

Lo Tonggalo Hingga penutup.

Gerak dalam Tidi Lo Tonggalo memiliki 2 gerak transisi, dan 4 ragam
gerak. Gerak transisi 7idi Lo Tonggalo yaitu Modapato dan Mongayo. Gerak
transisi Modapato bermakna mempersiapkan diri dengan bercermin pada
tingkah laku yang telah ditunjukkan oleh orang tua, dan gerak transisi
Mongayo menggambarkan membuang segala sesuatu yang buruk dan
mengambil yang baik untuk membangun rumah tangga yang baru. Ragam
gerak Tidi Lo Tonggalo yang terdiri dari gerak Moyili bermakna sebelum
memasuki kehidupan berumah tangga, dalam berprilaku hendaknya difikirkan
sebelum bertindak, gerak Moposantunu bermakna sebagai keramah tamahan
dalam membangun rumah tangga yang sakinah, mawadah dan warahma, gerak
Momutari bermakna sebagai kehidupan yang akan dialami dalam berumah
tangga penuh dengan banyak cobaan dan diharapkan untuk calon mempelai

wanita bisa mempertahankan biduk rumah tangga yang akan dijalani. dan
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gerak Moponasehati bermakna sebagai nasehat untuk calon mempelai wanita
agar dijauhkan dari berbagai macam kesulitan dalam kehidupan berumah

tangga.

Tidi Lo Tonggalo bukan hanya berfungsi sebagai hiburan. Namun,
sebagai pelajaran kepada calon mempelai wanita yang akan memasuki bahtera

rumah tangga.

Kegiatan Hui Mopotilandahu meliputi kegiatan Khatam Qur’an,
Mopotidi dan Molapi Saronde. Dalam Mopotidi yang ditarikan oleh calon

mempelai wanita adalah Tidi Lo Polopalo dan Tidi Lo Tonggalo.

Tidi Lo Tonggalo di tarikan setelah calon mempelai wanita menarikkan
Tidi Lo Polopalo yang di tandai dengan seorang gadis kecil yang membawa
wadah atau baki yang berisikan bunga atau kembang yang akan digunakan

calon mempelai wanita sebagai properti.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan agar bentuk penyajian 7idi Lo Tonggalo dapat
di pertahankan serta di tingkatkan eksistensinya. Diharapkan kepada pewaris
Tidi Lo Tonggalo agar tetap bisa menjaga makna dari tarian tersebut dan untuk

generasi muda agar lebih lebih berupaya dalam melestarikan 7Tidi Lo Tonggalo.
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